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 ABSTRAK
 Prahoro, Gatot. 2018. 11413018. Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Pada Materi
 Sholat Fardhu dan Sujud Sahwi Melalui Metode Kooperatif Tipe
 Stad (Student Team Achievement Divisions) Pada Siswa Kelas VII
 A MTs Sudirman Truko Bringin Kabupaten Semarang Tahun
 Pelajaran 2016/2017. Salatiga: Jurusan Pendidikan Agama Islam.
 Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
 Salatiga. Pembimbing: Imam Mas Arum, M.Pd.
 Kata Kunci : Prestasi Belajar, Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
 Penelitian ini untuk mengetahui apakah metode kooperatif tipe STAD
 (Student Team Achievement Divisions) dapat meningkatkan prestasi belajar materi
 Sholat fardhu dan sujud sahwi kelas VII A MTs Sudirman Truko Bringin.
 Jenis ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
 Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan siklus yang dirancang dalam dua siklus.
 Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan,
 dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Sudirman Truko
 Bringin. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode STAD pada fiqih materi
 sholat sunnah dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A MTs Sudirman
 Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017. Hal
 ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan dari hasil pra siklus, siklus I, dan
 siklus II yang telah memenuhi klasikal ketuntasan penelitian yaitu 85%. Pada
 siklus I nilai yang tuntas sesuai KKM adalah 11 siswa atau 55% dengan nilai rata-
 rata 64. Sedangkan pada siklus II nilai yang tuntas 18 siswa atau 90% dan nilai
 rata-rata yang diperoleh 83,5.
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BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Dalam interaksi belajar sangat dipengaruhi oleh beberapa komponen
 antara lain adalah pendidik, peserta didik, materi pelajaran, metode
 pembelajaran, sarana prasarana, lingkungan, dan beberapa komponen lain
 yang mendukung dalam proses pembelajaran serta berbagai usaha yang harus
 dilakukan untuk menumbuhkan daya tarik dan semangat belajar bagi peserta
 didik. Perkembangan mental peserta didik di sekolah antara lain, meliputi
 kemampuan untuk bekerja secara abstraks menuju konseptual. Implikasinya
 pada pembelajaran, harus memberikan pengalaman yang bervariasi dengan
 metode yang efektif dan bervariasi. Proses pembelajaran juga harus
 memperhatikan minat dan kemampuan peserta didik. Dalam proses
 pembelajaran fiqih, metode mempunyai kedudukan yang sangat penting untuk
 pencapaian tujuan karena ia menjadi sarana dalam menyampaikan materi
 pelajaran yang tersusun dalam kurikulum. Tanpa metode, suatu materi
 pelajaran tidak dapat terproses secara efektif dan efisien dalam kegiatan
 belajar mengajar menuju tujuan pendidikan yang diharapkan.
 Penggunaan metode yang tepat akan sangat menentukan efektifitas dan
 efisiensi pembelajaran. Pembelajaran perlu dilakukan dengan sedikit ceramah
 dan metode-metode lain yang berpusat pada guru, serta lebih menekankan
 pada interaksi dengan peserta didik. Penggunaan metode yang bervariasi akan

Page 16
                        

2
 sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
 Pengalaman belajar di sekolah harus fleksibel dan tidak kaku, serta perlu
 menekankan pada kreativitas, rasa ingin tahu, bimbingan dan pengarahan ke
 arah kedewasaan.
 Metode pendidikan yang tidak efektif akan menjadi penghambat
 kelancaran proses belajar mengajar sehingga banyak tenaga dan waktu
 terbuang sia-sia. Oleh karena itu, metode yang diterapkan seorang guru akan
 berdaya dan berhasil guna jika mampu dipergunakan dalam mencapai tujuan
 pendidikan yang telah ditetapkan.
 Berdasarkan pengamatan riil di lapangan, proses pembelajaran di
 sekolah dewasa ini kurang meningkatkan kreativitas siswa, masih banyak
 tenaga pendidik yang menggunakan metode konvensional secara monoton
 dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru kurang kreatif sehingga suasana
 belajar terkesan kaku dan didominasi oleh sang guru. Dengan demikian,
 suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif sehingga siswa menjadi pasif.
 Pada zaman sekarang ini, banyak sekali guru yang telah banyak
 menyandang sebagai guru berpotensi, maka mereka pun dituntut untuk
 menciptakan metode pembelajaran yang menyenangkan agar KBM di kelas
 tidak terlihat monoton. Maka dari situlah akan terlihat hasil belajar siswa
 dengan metode pembelajaran yang dipakai seorang guru.
 Kenyataan yang ada pada saat ini, masalah yang dihadapi oleh
 siswa/peserta didik kelas VII A MTs Sudirman Truko Bringin masih banyak
 yang belum memahami tentang Shalat Fardhu dan Sujud Sahwi. Ini terlihat
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3
 pada hasil ulangan harian materi ini, rata-ratanya masih di bawah Kriteria
 Ketuntasan Minimal (KKM). Pada saat dilakukan tes pada materi Shalat
 Fardhu dan Sujud Sahwi banyak siswa yang belum mampu menjawab
 dengan benar dari 20 soal yang disediakan, hanya mampu dijawab 8-12 soal
 yang benar. Hal tersebut terjadi karena siswa hanya mendengarkan dan
 mencatat materi yang disampaikan oleh guru.
 Nilai tersebut harus ditingkatkan melalui berbagai model
 pembelajaran, salah satunya adalah model Student Team Achievement
 Divisions (STAD). Materi Shalat Fardhu dan Sujud Sahwi sangat penting
 karena sebagai modal kelak jika melanjutkan ke SMA, dan dalam hidup
 bermasyarakat. Kemampuan dan kemauan siswa pada materi ini belum
 sesuai dengan harapan guru. Materi ini dianggap sulit, maka perlu
 pembelajaran lebih kreatif, inovatif dan bervariasi, salah satunya tipe STAD
 (Student Team Achievement Divisions).
 Dengan tipe ini diharapkan siswa lebih konsentrasi terhadap
 pelajaran, lebih senang, tertarik dengan pelajaran dan dapat menyelesaikan
 soal-soal yang berhubungan dengan materi, lebih baik dan memuaskan.
 Proses pembelajaran Fiqih pada Shalat Fardhu dan Sujud Sahwi selama ini
 belum memperoleh hasil yang baik, perlu ditingkatkan dengan melalui
 berbagai model pembelajaran.
 Siswa dibiasakan untuk bekerja kelompok, dan saling membantu
 sehingga jika ada anggota kelompok yang belum memahami materi, siswa
 yang lain dalam kelompok tersebut bertanggung jawab untuk memberitahu
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4
 sampai semua anggota kelompok memahami materi. Dari sekian banyak soal-
 soal latihan yang diberikan guru pada materi ini, masih banyak siswa yang
 belum memahami, dan mengalami kesulitan. Peneliti terus mencari cara-cara
 yang baik dan benar dalam menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan
 Shalat Fardhu dan Sujud Sahwi dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
 hari. Dengan demikian nantinya siswa benar-benar memahami Shalat Fardhu
 dan Sujud Sahwi dan dapat menyelesaikan soal-soal dengan tepat dan benar
 dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan apa jawaban pada soal
 tersebut.
 B. Rumusan Masalah
 Berdasar pada latar belakang masalah di atas, maka rumusan
 masalahnya adalah “Apakah metode kooperatif tipe STAD (Student Team
 Achievement Divisions) dapat meningkatkan hasil belajar fiqih materi Shalat
 Fardhu dan Sujud Sahwi kelas VII A MTs Sudirman Truko Bringin
 Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2016/2017 ?
 C. Tujuan Penelitian
 Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model
 metode kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) dapat
 meningkatkan prestasi belajar pada pelajaran fiqih materi Shalat Fardhu dan
 Sujud Sahwi kelas VII A MTs Sudirman Truko Bringin Kabupaten Semarang
 Tahun Pelajaran 2016/2017.
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 D. Manfaat penelitian
 1. Secara teoritis
 Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat digunakan untuk
 mengembangkan metode pembelajaran STAD pada MTs sehingga dapat
 dijadikan suatu inovasi baru dalam pendidikan.
 2. Secara praktis
 Manfaat penelitian yang diharapkan sebagai berikut :
 a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam penyelesaian
 kegagalan siswa dalam kegiatan belajar dan mengajarnya
 b. Memberikan kesadaran guru untuk memperbaiki dan meningkatkan
 kualitas pembelajaran.
 c. Memberikan pengalaman langsung kepada guru kelas untuk
 memecahkan permasalahan secara terencana dan sistematis yang
 terkait dengan model pembelajaran kooperative tipe STAD di
 madrasah, khususnya di kelas VII A MTs Sudirman Truko Bringin.
 E. Definis Operasional
 1. Peningkatan
 WJS Poerwadarminto (1984: 628 dan 1078) menyimpulkan
 bahwa “peningkatan adalah suatu bentuk hasil usaha mempertinggi
 atau membuat lebih, sedang kemampuan adalah kesanggupan,
 ketrampilan, atau kekuatan.”
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 2. Prestasi Belajar
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989: 246), prestasi
 adalah sesuatu yang dicapai. Sedangkan istilah belajar diartikan
 sebagai bagaimana siswa belajar memperoleh dan memproses
 pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Dimyati dan Mudjiono, 1999:
 78).
 Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
 sesuatu yang dicapai, yang dapat dilihat sebagai suatu proses. Sebagai
 suatu proses, mengoptimalkan semua komponen belajar nampak
 keterlibatan atau keaktifan siswa dalam proses memperoleh
 pengetahuan tersebut.
 3. Pembelajaran Kooperatif
 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara
 sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang saling asuh antar
 siswa untuk memahami materi pelajaran (Trianto, 2008: 94).
 4. Tipe STAD
 Tipe STAD dikembangkan oleh Slavin dan merupakan salah
 satu tipe kooperatif yang menekankan adanya aktivitas dan interaksi
 diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
 menguasai materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal
 (Isjoni, 2009: 89)
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 F. Kajian Pustaka
 Penelitian hasil belajar fiqih dengan menggunakan metode STAD
 pernah dilakukan oleh seorang peneliti yang bernama Umar Faruk dari UIN
 Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul peningkatan hasil belajar fiqih kelas
 VII dengan metode STAD di MTs Negeri Gunung Kidul Yogyakarta.
 Kesimpulannya bahwa penerapan metode STAD pada PAI dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTs Negeri Gunung Kidul
 Yogyakarta. Dengan dibuktikan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II
 yang telah memenuhi klasikal ketuntasan penelitian yaitu 85%. Pada siklus I
 ini nilai yang tuntas sesuai KKM sebanyak 7 siswa atau 50% dan nilai rata-
 rata yang diperoleh 54,28. Sedangkan pada siklus II nilai yang tuntas sebanyak
 13 siswa atau 92,85% dan nilai rata-rata yang diperoleh 81,42.
 Penelitian yang lain yaitu penelitian yang dilakukan oleh seorang
 peneliti yang bernama Markus Widiyantoro dengan judul peningkatan hasil
 belajar Matematika melalui metode STAD bagi siswa kelas VIII di SMP N 1
 Bringin Kabupaten Semarang. Kesimpulan penelitian tersebut adalah
 penerapan metode STAD dapat meningkatkan hasil belajar Matematika.
 Dengan hasil belajar mulai siklus I dengan nilai rata-rata 70 dengan presentase
 60%, siklus II meningkat menjadi 82 dengan presentase 93%. Hal ini
 menunjukkan bahwa hasil belajar tersebut telah memenuhi kriteria ketuntasan
 minimal yaitu nilai rata-rata 70 dan ketuntasan KKM kelas minimal 85% yang
 menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan.
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 Perbedaan dengan penelitian pertama adalah pada materi thaharoh,
 sedangkan materi dari penulis adalah materi sholat fardhu dan sujud sahwi.
 Sedangkan perbedaan dengan penelitian kedua adalah pada mata pelajaran
 fiqih.
 Dari perbedaan yang peneliti paparkan, maka penelitian ini berbeda
 dari penelitian sebelumnya.
 G. Metodologi Penelitian
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan model PTK
 (Penelitian Tindakan Kelas). Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan
 kuantitatif dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD.
 1. Setting Penelitian
 a. Lokasi Penelitian
 Penelitian ini dilakukan di kelas VII A MTs Sudirman Truko
 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang. Direncanakan untuk 2 (dua)
 siklus. Alokasi waktu untuk setiap pembelajaran adalah 2x35 menit.
 b. Subjek Penelitian
 Subjek penelitian ini adalah siswa siswi kelas VII A MTs
 Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang yang
 berjumlah 20 (dua puluh) orang siswa. Dalam penelitian ini peneliti
 dibantu oleh satu orang guru sebagai mitra (kolaborator) dan pokok
 bahasan yang digunakan dalam pebelajaran ini adalah “sholat fardhu
 dan sujud sahwi”.
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 c. Fokus Tindakan
 Fokus tindakan penelitian ini adalah meningkatkan hasil
 belajar siswa. Untuk setiap siklus, fokus tersebut adalah :
 1) Siklus I : Meningkatkan kompetensi guru merancang dan
 mengelola model pembelajaran dengan metode STAD untuk
 meningkatkan hasil belajar melalui diskusi kelompok.
 2) Siklus 2 : Meningkatkan kompetensi guru merancang dan
 mengelola model pembelajaran dengan metode STAD untuk
 meningkatkan hasil belajar siswa.
 2. Prosedur Penelitian
 Penelitian ini dilaksanakan dua siklus, dimana setiap siklus terdiri
 dari empat tahapan utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan kegiatan,
 pengamatan (observasi) dan refleksi. Setiap akhir kegiatan siklus diadakan
 refleksi, sehingga kelemahan-kelemahan setiap siklus dapat dibenahi pada
 siklus berikutnya.
 Perencanaan
 SIKLUS I Refleksi pelaksanaan
 pengamatan
 perencanaan
 SIKLUS II
 Pengamatan
 ?
 Refleksi pelaksanaan
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 a. Perencanaan
 Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan meliputi:
 membuat skenario pembelajaran berupa rencana pelaksanaan
 pembelajaran (RPP), membuat lembar observasi guru dan siswa untuk
 melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika metode
 pembelajaran diaplikasikan, membuat tugas-tugas yang harus
 dikerjakan selama proses pembelajaran oleh setiap kelompok untuk
 mencapai indikator hasil belajar.
 b. Pelaksanaan dan Observasi
 Pelaksanaan penelitian yang dimaksud adalah langkah realistis
 yang ditempuh oleh peneliti bersama kolaborator di lapangan. Tahap
 pelaksanaan tindakan merupakan tahapan inti dalam tiap siklus.
 Tahapan tindakan diawali dengan orientasi, pra-tindakan, pelaksanaan
 serta observasi yang dilakukan oleh peneliti dan mitra (kolaborator).
 1) Orientasi
 Orientasi yang dilakukan peneliti dan kolaborator adalah
 memantapkan konsep-konsep penting tentang PTK. Studi tersebut
 berupa :
 a) Menyamakan persepsi peneliti, kolaborator dan kepala sekolah
 tentang PTK.
 b) Menyamakan pemahaman peneliti dan kolaborator tentang
 metode STAD.

Page 25
                        

11
 c) Menetapkan siklus dan fokus tindakan, pokok bahasan serta
 instrument dan persiapan mengajar yang akan digunakan.
 2) Pra Tindakan
 Pelaksanaan tindakan sebelum PTK dilakukan dalam
 bentuk pembelajaran. Peneliti melakukan persiapan sebagai
 berikut :
 a) Bersama kolaborator mendiskusikan rencana umum PTK
 sebagai upaya untuk memperbaiki pembelajaran dan
 meningkatkan hasil belajar mata pelajaran fiqih.
 b) Menetapkan indikator-indikator instrument untuk masing-
 masing aspek fokus tindakan baik bagi guru ataupun siswa.
 c) Pelaksanaan Tindakan dan Observasi Pembelajaran
 Setiap siklus dilaksanakan dengan satu kali pembelajaran. Pola
 tindakan setiap siklus tersebut adalah sebagai berikut :
 1) Merancang tindakan pembelajaran, antara lain : pembuatan rencana
 pembelajaran, pembuatan lembar kerja siswa, instrument
 pengamatan kinerja guru, lembar pengamatan kinerja siswa dan
 lembar evaluasi siswa.
 2) Melaksakan tindakan dan observasi pembelajaran, pada saat
 berlangsung tindakan pembelajaran, peneliti dan mitra
 (kolaborator) bertindak sebagai observer.
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 c. Tahap Refleksi
 Data yang terkumpul dari hasil observasi terhadap setiap
 pembelajaran segera diolah dan dideskripsikan maknanya dengan cara
 diklasifikasikan, dianalisis, didiskusikan dan dikaji ulang bersama
 dengan kolaborator, terutama yang berkaitan dengan kelebihan dan
 kekurangan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Hasil kegiatan
 refleksi ini digunakan sebagai bahan untuk pertimbangan penyusunan
 rencana tindakan berikutnya. Peneliti dan kolaborator menganalisis
 dan merefleksi pelaksanaan dan hasil tindakan siklus I. Berdasarkan
 hasil analisis dan refleksi terhadap tindakan siklus I dijadikan dasar
 pertimbangan dalam menentukan rencana perbaikan di siklus II.
 d. Teknik Pengumpulan Data
 Jenis data yang akan dianalisis adalah data terkumpul, baik
 pada waktu pra-tindakan, selama tindakan maupun sesudah tindakan
 pembelajaran dilaksanakan. Dalam penelitian ini digunakan tiga teknik
 pengumpulan data, yaitu :
 1) Lembar Observasi
 Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data
 perencanaan dan kinerja guru dalam proses pembelajaran.
 2) Penilaian Kinerja Siswa
 Penilaian kerja siswa merupakan alat untuk mengukur
 kemampuan siswa dalam penguasaan materi melalui metode STAD
 ini.
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 3) Tes Tertulis
 Tes tertulis digunakan untuk mengetahui hasil belajar
 siswa.
 e. Teknik Analisis Data
 Teknik analisis data berupa data kuantitatif, yaitu pengelompokan
 jenis kinerja yang diobservasi dan direfleksi pada setiap siklus
 tindakan, Setelah kegiatan pembelajaran, peneliti melakukan tes
 formatif setiap siklus. Tes formatif tesebut untuk menguji hasil belajar.
 Maka setelah diberikan layanan informasi cara belajar aktif kemudian
 hasilnya dibandingkan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil tes
 setiap siklus sekaligus untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini.
 Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh akan dianalisis dengan
 cara statistik. Peneliti menggunakan dua tahapan untuk menganalisis
 data yang terkumpul, yaitu analisis pendahuluan dan analisis lanjut.
 1) Analisis Pendahuluan
 Dalam analisis pendahuluan ini peneliti menggunakan
 persentasi dari capaian kinerja atau prestasi siswa dari tiap siklus
 berdasar nilai KKM. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan
 cara statistik. Adapun rumusnya sebagai berikut :
 Nilai akhir = maksimalskor Jumlah
 KKM lulus yangJumlah x 100
 2) Analisis Lanjut
 Dalam analisis lanjut ini peneliti mengevaluasi hasil atau
 kesimpulan yang didapat pada analisis data pada siklus yang sudah
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 terlaksana dan setelah melakukan refleksi mengenai hasil
 ketuntasan siswa yang diperoleh dari tiap-tiap siklus. Maka hasil
 dari evaluasi tersebut digunakan untuk membuat rencana analisis
 lanjutan (Wardani dan Kuswaya, 2011: 2.34). Indikator
 keberhasilan guru apabila siswa yang tuntas mencapai 85% dari
 jumlah total siswa dalam satu kelas memperoleh nilai > 60.
 Adapun rumus untuk menganalisis data lanjutan dalam satu kelas
 adalah sebagai berikut :
 P= kelassatu dalam siswaJumlah
 tuntasyang siswaJumlah x 100
 Dengan analisis data tersebut peneliti dapat mengetahui
 seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa terhadap materi
 sholat fardhu dan sujud sahwi melalui metode STAD.
 H. Sistematika Penulisan
 Sistematika penulisan skripsi ini terdiri atas
 BAGIAN AWAL yang berisi halaman judul skripsi, lembar
 pengesahan, abstrak, kata pengantar dan daftar isi.
 BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan
 masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian
 pustaka, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.
 BAB II Landasan teori, berisi Pengertian hasil belajar, metode STAD,
 materi sholat fardhu dan sujud sahwi.
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 BAB III Hasil penelitian, paparan hasil penelitian yang terdiri dari
 profil sekolah, deskripsi pelaksanaan penelitian, pelaksanaan siklus I dan
 silkus II.
 BAB IV Pembahasan, berisi analisis penelitian dan pembahasan
 penelitian.
 Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.
 Bagian Akhir, berisi datar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar
 riwayat hidup peneliti.
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 BAB II
 LANDASAN TEORI
 A. Pengertian Hasil Belajar
 1. Pengertian Hasil Belajar
 Yang dimaksud dengan hasil belajar siswa di sini adalah
 kemampuan-kemampuan yang diperoleh siswa setelah menerima
 pengalaman belaj arnya (Dr. Nana Sudjana, 2012: 22). Belajar itu sendiri
 merupakan proses yang dilalui oleh seseorang untuk mendapat perubahan
 perilaku yang menetap. Dalam kegiatan pembelajaran, guru menetapkan
 tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa.
 Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang diperoleh telah sesuai
 dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Salah
 satu tugas guru adalah mengevaluasi taraf keberhasilan rencana dan
 pelaksanaan belajar peserta didik.
 2. Wujud Hasil Belajar
 Ada beberapa perilaku yang muncul tanpa melalui proses belajar,
 yakni gerakan reflek dan insting. Namun ada perilaku yang tidak harus
 dipelajari dan ada pula perilaku yang harus dipelajari. Walaupun ada
 beberapa yang tanpa dipelajari sudah menjadi bagian dari diri individu.
 Menurut Syah (dalam Lilik Sriyanti, dkk (2009: 20)) wujud hasil
 belajar dapat dilihat adanya delapan wujud perubahan, yaitu :
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 a. Kebiasaan
 Hasil belajar salah satunya adalah adanya perubahan kebiasaan
 dalam diri individu. Orang yang berhasil belajar akan mengurangi
 kebiasaan-kebiasaan yang tidak diperlukan. Keberhasilan belajar akan
 menjadikan seseorang berperilaku positif yang relatif menetap dan
 positif.
 b. Keterampilan
 Kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf dan otot yang
 bersifat motorik merupakan sebuah keterampilan. Kegiatan ini
 membutuhkan koordinasi gerak yang teliti dan memerlukan kesadaran
 yang tinggi. Oleh sebab itu hasil belajar dapat dilihat dari tingkat
 keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu.
 c. Pengamatan
 Pengamatan juga dapat diartikan proses menerima,
 menafsirkan dan mengartikan rangsangan yang masuk melalui panca
 indera, terutama mata dan telinga. Setiap individu yang belajar akan
 menghasilkan pengamatan yang objektif dan benar.
 d. Berfikir Asosiatif dan Daya Ingat
 Seseorang yang belajar akan menjadikan dirinya mampu
 berfikir asosiatif dan meningkatkan daya ingat. Berfikir asosiatif
 maksudnya berfikir untuk menghubungkan sesuatu dengan sesuatu
 lainnya. Orang yang belajar akan mudah melakukan berfikir asosiatif
 tersebut.
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 e. Berfikir Rasional dan Kritis
 Proses belajar akan menjadikan seseorang berfikir rasional dan
 kritis. Berfikir rasional berarti mampu menggunakan logika untuk
 menentukan sebab-akibat, menganalisis, menyimpulkan, bahkan
 meramalkan sesuatu.
 f. Sikap
 Sikap adalah kecenderungan yang relative menetap untuk
 mereaksi terhadap suatu hal. Hasil belajar akan ditandai muncul
 kecenderungan baru dalam diri seseorang dalam menghadapi suatu
 objek.
 g. Inhibisi
 Inhibisi dalam konteks belajar dapat diartikan kesanggupan
 individu untuk mengurangi atau menghentikan tindakan yang tidak
 perlu dan mampu memilih dan melakukan tindakan lain yang lebih
 baik. Hasil belajar dapat dilihat adanya kesanggupan individu dalam
 melakukan sesuatu secara baik.
 h. Apresiasi
 Hasil belajar dapat dilihat dari adanya apresiasi dalam diri
 individu yang belajar. Orang yang belajar akan muncul kemampuan
 untuk menilai dan menghargai terhadap sesuatu objek tertentu.
 3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
 Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (2015: 23), yang
 mempengaruhi hasil belajar Secara umum dibedakan atas dua kategori,
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 yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua faktor tersebut saling
 mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga menentukn kualitas
 hasil belajar.
 a. Faktor Internal
 Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang
 sedang belajar. Faktor internal terdiri atas faktor fisiologis dan faktor
 psikologis.
 1) Faktor fisiologis
 Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
 dengan kondisi fisik individu.
 2) Faktor psikologis
 Faktor psikologis adalah keadaan psikologis seseorang
 yang dapat mempengaruhi proses belajar.
 b. Faktor Eksternal
 Menurut syah (2003) dalam Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni (
 2015: 32) menjelaskan bahwa faktor-faktor eksternal yang
 mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu
 faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial.
 1) Faktor sosial
 Faktor sosial adalah faktor-faktor di luar individu yang
 berupa manusia. Faktor eksternal yang berupa sifat sosial, dapat
 dipilah menjadi faktor yang berasal dari keluarga, lingkungan
 sekolah dan lingkungan keluarga termasuk teman pergaulan.
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 2) Faktor nonsosial
 Faktor nonsosial adalah faktor-faktor di luar individu yang
 berupa kondisi fisik yang ada di lingkungan belajar. Kondisi fisik
 berupa cuaca, alat, gedung, dan sejenisnya.
 B. Pembelajaran Kooperatif
 Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang sudah dan sengaja
 mengembangkan interaksi yang silih asih untuk ketersinggungan dan kesalah
 pahaman yang dapat menimbulkan permusuhan, sebagai latihan hidup di
 masyarakat.
 Seperti yang diungkapkan Slavin (2008:4) pembelajaran kooperatif
 untuk meningkatkan pencapaian prestasi siswa, dan akibat positif lainnya yang
 dapat mengembangkan hubungan antar kelompok, saling membantu yang satu
 dengan lainnya. Menurut Slavin (2008:5) pembelajaran kooperatif memiliki
 lelebihan untuk mengembangkan hubungan antar siswa, teman sekelas dalam
 kelompoknya, saling mendukung untuk berhasil lebih baik dalam
 pembelajaran.
 Menurut Slavin (2008:10) ada tiga konsep penting yang menjadi
 karakteristik pembelajaran kooperatif, yaitu 1). Penghargaan tim; 2).
 Tanggung jawab individual; 3). Kesempatan sukses yang sama. Menurut
 Slavin (1995:4), pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran
 dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
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 kolaboratif yang beranggotakan 4-6 orang, dengan struktur kelompok yang
 heterogen.
 Pendapat Roger & David Johnson yang dikutip Anita Lie (2004:30)
 menyatakan bahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran
 kooperatif. Untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model
 pembelajaaran harus ditempatkan, yaitu : 1). Saling ketergantungan positif; 2).
 Tanggung jawab perseorangan; 3). Tatap muka; 4). Komunikasi antar anggota;
 5). Evaluasi proses kelompok. Oleh karena itu pembelajaran kooperatif bukan
 sekedar belajar dalam kelompok.
 Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil siswa yang
 bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah,
 menyelesaikan suatu tugas untuk mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan
 bersama lainya (Suherman, 2003: 260). Suherman menyatakan pula bahwa
 pembeljaran kooperatif menekankan kehadiran teman sebaya yang
 berinteraksi antar sesamanya sebagai sebuah kelompok yang dalam
 menyelesaikan atau membahas sebuah masalah atau tugas.
 Menurut Ibrahim (2000: 2), pembelajaran kooperatif dilaksanakan
 berkelompok supayasiswa dapat bekerjasama untuk mempelajari isi
 kandungan pelajaran dengan berbagai kemahiran social. Secara dasarnya,
 pembelajaran kooperatif melibatkan siswa bekerjasama dalam mencapai satu-
 satu objektif pembelajaran (Gardner, 2008).
 Menurut Ibrahim (2000: 6), cirri-ciri pembelajaran kooperati yaitu :
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 a. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan
 materi belajarnya.
 b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi,
 sedang, dan rendah.
 c. Bilamana mungkin anggota berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin
 berbeda-beda.
 d. Penghargaan lebih berorientasi kelopok daripada individu
 Menurut Kagan (Gardner, 2008) kelebihan pembelajaran kooperatif
 adalah: memperbaiki hubungan social, meningkatkan pencapaian,
 meningkatkan kemahiran kepemimpinan, meningkatkan kemahiran social,
 meningkatkan kemahiran teknologi dan meningkatkan keyakinan diri.
 1. Dasar Teori Pembelajaran Kooperatif
 a. Teori Motivasi
 Menurut teori motivasi, motivasi siswa dalam pembelajaran
 kooperatif Terletak pada bagaimana bentu hadiah atau struktur pencapaian
 tujuan saat siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran (Ibrahim, 2000:
 17). Ibrahim (2000: 4) mengidentifikasikan struktur pencapaian tujuan
 seperti berikut ini:
 1) Kooperatif
 Siswa yakin bahwa tujuan mereka tercapai jika dan hanya jika
 siswa lain juga mencapai tujuan tersebut.
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 2) Kompetitif
 Siswa yakin bahwa tujuan mereka tercapai jika dan hanya jika
 siswa lain tidak mencapai tujuan tersebut.
 3) Individualistik
 Siswa yakin upaya mereka sendiri untuk mencapai tujuan tidak ada
 hubunganya dengan siswa lain dalam mencapai tujuan tersebut.
 b. Teori Perkembangan
 Asumsi dasar dari teori perkembangan adalah interaksi antar siswa
 di sekitar tugas yang sesuai meningkatkan penguasaan mereka terhadap
 konsep yang sulit (Ibrahim, 2000: 18).
 c. Teori Elaborasi Kognitif
 Pandangan teori elaborasi kognitif berbeda dengan pandangan teori
 Perkembangan. Pandangan dalam psikologi kognitif telah menemu bahwa
 apabila informasi yang telah ada dalam memori, siswa harus terlibat dalam
 beberapa restruktur atau elaborasi kognitif yang paling efektif adalah
 menjelaskan materi itu pada orang lain (Ibrahim, 2000: 18)
 Tujuan Pembelajaran Kooperatif
 Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan
 pembelajaran penting (Ibrahim, 2000: 7-10) yaitu :
 a. Hasil Belajar Akademik
 Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif bertujuan
 untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Beberapa
 ahli berpendapat bahwa model ini membantu siswa memahami konsep
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 yang sulit. Para pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model
 struktur penghargaan kooperatif dapat meningkatkan penilaian siswa pada
 belajar akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil
 belajar.
 b. Penerimaan terhadap Perbedaan Individu
 Menurut Goldon, efek penting yang kedua dari pembelajaran
 kooperatif ialah penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda
 nenurut ras, budaya, kelas sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan.
 Metode kooperatif membantu siswa yang berbeda latar belakang dan
 kondisi untuk bekerja saling bergantian atas tugas-tugas bersama dan
 melalui pengguaan struktur penghargaan kooperatif, belajar untuk
 menghargai satu sama lain.
 c. Pengembangan Ketrampilan Sosial
 Tujuan yang ketiga ialah untuk mengajarkan kepada siswa
 ketrampilan kerjasama dan kolaborasi. Ketrampilan ini amat penting
 untuk dimiliki di dalam masyarakat dengan banyak kerja orang sebagian
 besar dilakukan dalam organisasi yang saling bergantung satu sama lain
 dan dengan masyarakat secara budaya semakin beragam. Selain unggul
 dalam membantu siswa memahami konsep- konsep sulit, model ini sangat
 berguna untuk membantu siswa menumbuhkan kemampuan bekerjasama
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 C. Metode Student Team Achievement Divisious (STAD)
 Tipe Student Team Achievement Divisious (STAD) atau tim siswa
 kelompok prestasi dikembangkan oleh Slavin pada tahun 1995. Menurut
 Slavin (dalam Isjoni, 2009: 18) langkah dalam pembelajaran dengan tipe
 STAD meliputi: tahap penyajian materi, tahap kegiatan kelompok, tahap tes
 individual, tahap penghitungan skor perkembangan individu, dan tahap
 pemberian penghargaan kelompok.
 Dalam tahap penyajian materi, guru memulai dengan menyampaikan
 indikator yang harus dicapai dan memotivasi rasa ingin tahu siswa tentang
 materi yang akan dipelajari. Kemudian dilanjutkan dengan memberi persepsi
 dengan tujuan mengingatkan siswa terhadap materi prasarat yang telah
 dipelajari, agar siswa dapat menghubungkan materi yang akan disajikan
 dengan pengetahuan yang dimiliki. Dengan adanya hal tersebut akan dapat
 mendukung pelaksanaan kerja kelompok, karena masing-masing siswa
 memiliki gambaran mengenai apa yang dipelajarinya (Trianto, 2008: 22).
 Tahap kerja kelompok, dimana setiap siswa diberi lembar tugas sebagai
 bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok siswa saling berbagi tugas,
 saling membantu memberikan penyelesaian agar semua anggota kelompok
 dapat memahami materi yang dibahas, dan satu lembar dikumpulkan sebagai
 hasil kerja kelompok.
 Tahap tes individu, untuk mengetahui sejauhmana keberhasilan
 belajar telah dicapai, diadakan tes individual mengenai materi yang telah
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 dibahas. Biasanya tes individual dilakukan di akhir pertemuan kedua dan
 ketiga. Skor yang diperoleh masing-masing individu ini didata dan diarsipkan,
 yang akan digunakan pada perhitungan perolehan skor kelompok.
 Tahap perhitungan skor perkembangan individu, dihitung berdasarkan
 skor awal. Berdasarkan skor awal setiap siswa memiliki kesempatan yang
 sama untuk memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya
 berdasarkan skor tes yang diperolehnya. Perhitungan skor kelompok
 dilakukan dengan cara menjumlahkan masing-masing perkembangan skor
 individu dan hasilnya dibagi sesuai jumlah anggota kelompok. Pemberian
 penghargaan diberikan berdasarkan perolehan skor rata-rata yang
 dikategorikan menjadi kelompok baik, hebat dan super.
 Langkah-langkah pembelajaran dengan metode STAD antara lain (Trianto,
 2008: 54):
 1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 (empat) orang secara heterogen
 (campuran menurut prestasi, jenis kelamin, dan sebagainya).
 2. Guru menyajikan pelajaran kepada siswa terlebih dahulu topik yang
 ditentukan.
 3. Guru membagi tugas kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-anggota
 kelompok. Anggotanya yang sudah tahu atau mengerti menjelaskan pada
 anggota lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti.
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 4. Guru memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
 menjawab kuis tidak boleh saling membantu.
 5. Memberi evaluasi
 6. Penutup
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 BAB III
 PELAKSANAAN PENELITIAN
 A. Gambaran Umum MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten
 Semarang
 Penelitian ini dilakukan di MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin
 Kabupaten Semarang. Berikut adalah tabel perbatasan MTs Sudirman Truko
 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang :
 Tabel 3.1 Perbatasan MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin
 Kabupaten Semarang
 NO Arah Batas
 1 Sebelah Selatan Jalan Raya
 2 Sebelah Barat Lapangan Sepak Bola
 3 Sebelah Utara Sawah
 4 Sebelah Timur Sekolah Dasar
 MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang ini
 berdiri di atas tanah yang luasnya 1200 m2 didirikan pada tahun 1995 tanah
 tersebut merupakan tanah waqaf dan ada sertifikat akte yang sah.
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 B. Fasilitas Sarana dan Prasarana
 Tabel 3.2 Fasilitas Sarana Dan Prasarana MTs Sudirman Truko
 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang
 a. Gedung
 No Jenis Ruangan Jumlah
 1 Ruang Kelas 6
 2 Ruang Kepala Madrasah 1
 3 Ruang Guru 1
 4 Ruang Tata Usaha 1
 5 Ruang Laboratorium IPA 1
 6 Ruang Laboratorium Komputer 1
 7 Ruang Laboratorium Bahasa -
 8 Ruang Perpustakaan 1
 9 Ruang UKS 1
 10 Ruang Ketrampilan -
 11 Ruang Kesenian -
 12 Ruang Toilet Guru 1
 13 Ruang Toilet Siswa 3
 b. Mebeler
 No Uraian Jumlah
 1 Meja Siswa 114
 2 Kursi Siswa 228
 3 Meja Guru 13
 4 Kursi Guru 13
 5 Meja TU 2
 6 Kursi TU 2
 7 Almari 4
 8 Kursi Tamu 1 set
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 C. Data Guru MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten
 Semarang
 Data Guru MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten
 Semarang.
 Tabel 3.3 Data Guru MTs Sudirman Truko Kecamatan
 Bringin Kabupaten Semarang
 NO NAMA TTL JABATAN
 1. Dra Rahmawati Amalia Kab Smg,10-10-1968 Kepala MTs
 2. Dra Hatinurani Kab Smg,03-03-1969 Guru
 3. H.Zaenuri,Amd Kab Smg,04-03-1946 Guru
 4. Ikhwani Kab Smg,18-04-1965 Guru
 5. Khafifudin,SPdI Kab Smg,14-02-1960 Guru
 6. Drs Dimyati Kab Smg,17-02-1964 Guru
 7. Sri Sumarni Kab Smg,27-04-1077 Guru
 D. Subjek Penelitian dan Karakteristik Obyek Penelitian
 Subjek yang diteliti adalah siswa-siswi kelas VII A MTs Sudirman
 Truko Bringin yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 9 laki-laki dan 11
 perempuan yang pada tahun ajaran 2016/2017 tercatat sebagai siswa kelas VII
 A MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang.
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 DAFTAR SISWA KELAS VII A MTS SUDIRMAN TRUKO
 KECAMATAN BRINGIN KABUPATEN SEMARANG
 TAHUN AJARAN 2016/2017
 No NAMA SISWA L/P
 1 Dhiyah Akhirotul A
 P
 2 Farihatul Masruroh
 P
 3 Faza Labilul Habib
 L
 4 Hasan Bisri
 P
 5 Hermawan
 L
 6 Kesa Anaka Karta x
 P
 7 M Bayu Tatas R
 P
 8 M Faizal Fadli
 L
 9 M Fajar Widi
 P
 10 M Rifai
 P
 11 M Syafii
 L
 12 M Wahyudi Amin
 L
 13 Muhamad Amnan
 L
 14 Muji Isrofah
 P
 15 Novi Maulida
 P
 16 Nurul Indah Sofiani
 L
 17 Rahma Santi x
 P
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 L
 19 Tsaniya Maulida K
 P
 20 Wahono
 L
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 E. Pelaksanaan Penelitian
 Penelitian dilaksanakan pada bulan maret 2017 dengan rincian sebagai
 berikut :
 1. Pra siklus (observasi), Senin, 27 Pebruari 2017
 2. Kegiatan Siklus I, Rabu, 01 Maret 2017
 3. Kegiatan Siklus II, Kamis, 02 Maret 2017
 F. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
 1. Pra Siklus
 Pada awal kondisi pembelajaran masih berpusat kepada guru,
 sehingga siswa kurang aktif. Siswa kesulitan dalam memahami konsep
 sholat fardhu dan sujud sahwi, akibatnya hasil belajar siswa rendah.
 Di bawah ini peneliti menyajikan data hasil perolehan nilai
 sebelum perbaikan pembelajaran adalah sebagai beikut:
 Tabel 3.5 Data nilai sebelum perbaikan
 NO NAMA NILAI KETERANGAN
 1 Dhiyah Akhirotul A
 60 Tuntas
 2 Farihatul Masruroh
 50 Tidak Tuntas
 3 Faza Labilul Habib
 40 Tidak Tuntas
 4 Hasan Bisri
 50 Tidak Tuntas
 5 Hermawan
 70 Tuntas
 6 Kesa Anaka Karta x
 60 Tuntas
 7 M Bayu Tatas R
 80 Tuntas
 8 M Faizal Fadli
 50 Tidak Tuntas
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 9 M Fajar Widi
 50 Tidak Tuntas
 10 M Rifai
 50 Tidak Tuntas
 11 M Syafii
 70 Tuntas
 12 M Wahyudi Amin
 50 Tidak Tuntas
 13 Muhamad Amnan
 60 Tuntas
 14 Muji Isrofah
 50 Tidak Tuntas
 15 Novi Maulida
 60 Tuntas
 16 Nurul Indah Sofiani
 80 Tuntas
 17 Rahma Santi x
 50 Tidak Tuntas
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 70 Tuntas
 19 Tsaniya Maulida K
 40 Tidak Tuntas
 20 Wahono
 50 Tidak Tuntas
 JUMLAH 1140
 Dari tabel di atas dapat diketahui:
 a. Nilai rata-rata test pra siklus
 M = N
 X
 M = 1140
 20
 M = 57
 b. Persentase yang lulus KKM pra siklus
 P = N
 F x100%
 P = 9 X 100
 20
 P = 45%
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 c.Persentase yang tidak lulus KKM pra siklus
 P= F X100%
 N
 P = 11X 100%
 20
 P = 55%
 2. Siklus I
 Setelah peneliti melihat hasil pembelajaran tersebut, untuk
 meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti mencoba melaksanakan
 penelitian tindakan kelas pada siswa-siswi kelas VII A MTs Sudirman
 Truko Bringin yang berjumlah 20 siswa. Pada penelitian ini terdiri 2 (dua)
 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
 tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun langkah-langkahnya sebagai
 berikut:
 a. Perencanaan
 Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, terlebih dahulu
 membuat RPP. Peneliti menggunakan metode STAD. Adapun tahap
 perencanaannya meliputi:
 1) Merencanakan proses pelaksaan pembelajaran dengan
 menggunakan metode STAD pada mata pelajaran fiqih kelas VII A
 Tahun Ajaran 2016/2017.
 2) Menentukan waktu pelaksanaan siklus 1, yaitu pada hari Rabu, 01
 Maret 2017
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 3) Menetapkan materi yang akan diajarkan pada siklus 1.
 4) Menyusun indikator yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 5) Membuat instrument penelitian, yaitu:
 a) Lembar observasi untuk mengumpulkan data tentang kegiatan
 guru dan siswa selama proses pembelajaran. Lembar observasi
 digunakan sebagai instrument, karena hasil belajar bisa dicapai
 jika siswa benar-benar mengikuti proses pembelajaran.
 b) Tes formatif sebagai alat pengukur hasil belajar siswa.
 b. Pelaksanaan Tindakan
 1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat
 2) Guru mengkondisikan siswa untuk memperhatikan pembelajaran
 yang akan berlangsung
 3) Guru membuka pertemuan dengan mengucap salam dan
 mengajak berdo’a
 4) Guru mengabsen siswa
 5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 6) Melakukan apersepsi dengan menanyakan macam-macam sholat
 fardhu dan sujud sahwi
 7) Guru menjelaskan materi tentang sholat fardhu dan sujud sahwi
 dan tatacaranya
 8) Guru bertanya jawab tentang Shalat Fardhu dan Sujud Sahwi
 9) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok
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 10) Guru memberi bahasan yang berbeda kepada setiap kelompok.
 Kelompok 1 mempelajari tentang macam sholat fardhu dan sujud
 sahwi, kelompok 2 mempelajari tentang Shalat Fardhu dan Sujud
 Sahwi, kelompok 3 mempelajari tentang gerakan dalam sholat
 fardhu dan sujud sahwi. kelompok 4 mempelajari tentang niat
 masing-masing sholat fardhu dan sujud sahwi.
 11) Guru meminta setiap kelompok untuk mengirimkan satu
 anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang
 telah dipelajari dikelompoknya.
 12) Guru memberikan soal untuk dikerjakan secara kelompok.
 13) Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk
 mengumpulkan jawaban.
 14) Guru mengkondisikan siswa kembali ke tempat duduk masing-
 masing.
 15) Guru bertanya tentang pemahaman materi yang telah dipelajari.
 16) Guru memberikan lembar evaluasi dari kegiatan yang telah
 dilakukan.
 17) Guru mengomentari hal-hal yang terjadi dalam proses
 pembelajaran.
 18) Guru mengingatkan siswa tentang meteri pertemuan mendatang.
 19) Guru memotivasi siswa agar tetap semangat belajar.
 20) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam penutup.
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 c. Pengamatan
 Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap keterampilan
 guru menggunakan metode STAD dan perilaku peserta didik selama
 proses pembelajaran berlangsung. Peneliti secara langsung melakukan
 pengamatan dengan aspek-aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
 1) Lembar Observasi Guru dan Siswa
 Tabel 3.7 Lembar Pengamatan Guru Siklus I
 No Aspek yang diamati
 Pengamatan
 Guru
 Keterangan
 SB B C K TB
 A Kegiatan Awal
 1
 Guru memasuki
 ruangan kelas dengan
 mengucapkan salam.
 √
 Siswa menjawab
 salam guru
 2
 Guru mengajak siswa
 berdo’a dengan
 khidmad
 √
 Siswa bersama-
 sama berdo’a
 3 Guru menanyakan
 kabar siswa
 √
 Dalam
 menanyakan
 kabar kurang
 atraktif
 4 Guru mengecek
 kehadiran siswa
 √
 Guru tidak
 mengecek satu
 per satu siswa
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 5
 Guru bertanya tentang
 macam sholat fardhu
 dan sujud sahwi
 (apersepsi)
 Tidak
 dilaksanakan
 6 Guru menyampaikan
 tujuan pembelajaran
 √
 Siswa menyimak
 penjelasan guru
 B Kegiatan Inti
 Eksplorasi
 1
 Guru menjelaskan
 materi tentang sholat
 fardhu dan sujud sahwi
 √
 Masih ada siswa
 yang belum
 memperhatikan
 penjelasan guru
 2
 Guru bertanya jawab
 dengan siswa tentang
 macam sholat fardhu
 dan sujud sahwi
 √
 Tidak ada respon
 dari siswa
 Elaborasi
 1 Guru membagi siswa
 menjadi 4 kelompok
 √
 Kurang
 dikoordinir
 sehingga siswa
 menjadi gaduh
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 2
 Setiap kelompok
 mempelajari materi
 yang berbeda.
 Kelompok 1
 mempelajari tentang
 macam sholat fardhu
 dan sujud sahwi,
 kelompok 2
 mempelajari tentang
 Shalat Fardhu dan
 Sujud Sahwi,
 kelompok 3
 mempelajari tentang
 gerakan dalam sholat
 fardhu dan sujud sahwi.
 kelompok 4
 mempelajari tentang
 niat masing-masing
 sholat fardhu dan sujud
 sahwi
 √
 Siswa masih
 gaduh, kurang
 konsentrasi, dan
 saling
 mengganggu
 siswa lain
 3
 Guru meminta tiap
 kelompok untuk
 mengirimkan
 anggotanya ke
 kelompok lain untuk
 menyampaikan apa
 yang telah dipelajari di
 kelompok
 √
 Sebagian siswa
 dapat memberi
 penjelasan pada
 kelompok lain
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 4
 Guru membagikan soal
 kepada setiap
 kelompok
 √
 Siswa
 mengerjakan soal
 5
 Guru menginstruksikan
 kepada setiap
 kelompok untuk
 mengumpulkan hasil
 hasil tugas
 kelompoknya
 √
 Seharusnya
 dengan
 perwakilan
 kelompok supaya
 tidak gaduh
 6
 Siswa kembali ke
 tempat duduk masing-
 masing
 √
 Konfirmasi
 1
 Guru bertanya kepada
 siswa tentang
 pemahaman materi
 yang dipelajari
 √
 Bahasa guru
 kurang ateraktif,
 hanya beberapa
 siswa yang
 merespon
 2
 Guru memberikan
 lembar evaluasi dari
 kegiatan yang telah
 dilakukan.
 √
 C Kegiatan Akhir
 1
 Guru mengomentari
 hal-hal yang terjadi
 selama proses belajar
 mengajar
 √
 Kurang memberi
 umpan, sehingga
 siswa tidak ikut
 menyimpulkan
 hasil
 pembelajaran
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 2
 Guru
 menginformasikan
 materi pelajaran untuk
 pertemuan berikutnya
 Tidak
 dilaksanakan
 3 Guru memotivasi siswa
 agar tetap rajin belajar
 √
 4
 Guru menutup
 pertemuan dengan do’a
 bersama-sama siswa
 dan menutup dengan
 salam
 √
 Tabel 3.8 Lembar Pengamatan Siswa Siklus I
 No Kegiatan
 Realisasi
 SB B
 C K TB
 1 Memiliki minat yang tinggi √
 2 Penuh Semangat
 √
 3 Memiliki rasa ingin tahu
 yang tinggi
 √
 4 Memiliki rasa percaya diri
 √
 5 Memiliki inisiatif untuk
 bertanya
 √
 6 Memiliki daya konsentrasi
 yang tinggi
 √
 7 Mampu mengerjakan sendiri
 ketika guru memberikan
 tugas mandiri
 √
 8 Mampu bekerjasama dengan
 teman ketika guru
 memberikan kerja kelompok
 √
 9 Kesulitan dianggap sebagai
 tantangan yang harus diatasi
 √
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 No Kegiatan
 Realisasi
 SB B
 C K TB
 10 Dapat memahami materi
 yang dibahas
 √
 Keterangan: SB = Sangat Baik
 B = Baik
 C = Cukup
 K = Kurang
 TB = Tidak Baik
 2) Nilai Siklus I
 Tabel 3.8 Nilai siklus I (KKM 60)
 NO NAMA NILAI KETERANGAN
 1 Dhiyah Akhirotul A
 60 Tuntas
 2 Farihatul Masruroh
 50 Tidak Tuntas
 3 Faza Labilul Habib
 50 Tidak Tuntas
 4 Hasan Bisri
 40 Tidak Tuntas
 5 Hermawan
 80 Tuntas
 6 Kesa Anaka Karta x
 60 Tuntas
 7 M Bayu Tatas R
 100 Tuntas
 8 M Faizal Fadli
 70 Tuntas
 9 M Fajar Widi
 50 Tidak Tuntas
 10 M Rifai
 50 Tidak Tuntas
 11 M Syafii
 90 Tuntas
 12 M Wahyudi Amin
 40 Tidak Tuntas
 13 Muhamad Amnan
 70 Tuntas
 14 Muji Isrofah
 50 Tidak Tuntas
 15 Novi Maulida
 70 Tuntas
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 16 Nurul Indah Sofiani
 90 Tuntas
 17 Rahma Santi x
 50 Tidak Tuntas
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 70 Tuntas
 19 Tsaniya Maulida K
 50 Tidak Tuntas
 20 Wahono
 90 Tuntas
 JUMLAH 1280
 Dari tabel di atas dapat diketahui:
 1) Nilai rata-rata siklus I
 M = N
 X
 M =1280
 20
 M= 64
 2) Persentase yang tidak lulus KKM siklus I
 P= F X100%
 N
 = 9 X 100%
 20
 = 45%
 3) Persentase yang lulus KKM siklus I
 P = N
 F x100%
 P = 20
 11X 100
 P = 55%
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 d. Refleksi
 Tahap akhir dari siklus I ini, peneliti menemukan beberapa
 kekurangan dalam pembelajaran tersebut, diantaranya:
 1) Sebagian siswa belum mendengarkan dan memperhatikan
 penjelasan dari guru.
 2) Sebagian siswa belum aktif mengikuti proses pembelajaran yang
 berlangsung.
 3) Sebagian siswa belum dapat menjawab soal-soal yang diberikan
 guru.
 Untuk mengatasi kekurangan pada siklus 1, peneliti berupaya
 melakukan usaha perbaikan. Hal ini dilakukan supaya pada siklus
 berikutnya tidak terjadi kekurangan yang sama. Upaya tersebut supaya:
 1) Guru lebih terampil dalam mengelola kondisi siswa pada saat
 kegiatan pembelajaran.
 2) Siswa aktif mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung.
 3) Siswa dapat menjawab soal-soal yang diberikan guru.
 3. Siklus II
 Dalam melaksanakan siklus II ini, peneliti meyiapkan tahapan
 perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Adapun
 langkah-langkahnya sebagai berikut:
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 a. Perencanaan
 Sebelum peneliti melaksanakan penelitian, terlebih dahulu
 membuat RPP. Peneliti menggunakan metode STAD. Adapun tahap
 perencanaannya meliputi:
 1) Merencanakan proses pelaksaan pembelajaran dengan
 menggunakan metode STAD pada mata pelajaran fiqih kelas VII A
 Tahun Ajaran 2016/2017.
 2) Menentukan waktu pelaksanaan siklus II yaitu pada hari Kamis, 02
 Maret 2017
 3) Menetapkan materi yang akan diajarkan pada siklus II.
 4) Menyusun indikator yang akan dicapai setelah pembelajaran.
 5) Membuat instrument penelitian, yaitu:
 a) Lembar observasi untuk mengumpulkan data kegiatan guru dan
 siswa selama proses pembelajaran.
 b) Tes formatif sebagai alat pengukur hasil belajar siswa fiqih
 Materi sholat fardhu dan sujud sahwi.
 b. Pelaksanaan
 1) Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah dibuat
 2) Guru mengkondisikan siswa untuk memperhatikan pembelajaran
 yang akan berlangsung
 3) Guru membuka pertemuan dengan mengucap salam dan mengajak
 berdo’a
 4) Guru mengabsen siswa
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 5) Melakukan apersepsi dengan macam-masam sholat fardhu dan
 sujud sahwi
 6) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
 7) Guru menjelaskan materi tentang Shalat Fardhu dan Sujud Sahwi
 8) Guru bertanya jawab tentang tatacara melaksanakan sholat fardhu
 dan sujud sahwi
 9) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok
 10) Guru memberi bahasan yang berbeda kepada setiap kelompok.
 Kelompok 1 mempelajari tentang macam sholat fardhu dan sujud
 sahwi, kelompok 2 mempelajari tentang Shalat Fardhu dan Sujud
 Sahwi, kelompok 3 mempelajari tentang gerakan dalam sholat
 fardhu dan sujud sahwi. kelompok 4 mempelajari tentang niat
 masing-masing sholat fardhu dan sujud sahwi.
 11) Guru meminta setiap kelompok untuk mengirimkan satu
 anggotanya ke kelompok lain untuk menyampaikan apa yang telah
 dipelajari di kelompoknya.
 12) Guru memberikan soal untuk dikerjakan secara kelompok.
 13) Guru menginstruksikan kepada setiap kelompok untuk
 mengumpulkan jawaban.
 14) Guru mengkondisikan siswa kembali ke tempat duduk masing-
 masing.
 15) Guru bertanya tentang pemahaman materi yang telah dipelajari.
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 16) Guru memberikan lembar evaluasi dari kegiatan yang telah
 dilakukan.
 17) Guru mengomentari hal-hal yang terjadi dalam proses
 pembelajaran.
 18) Guru mengingatkan siswa tentag meteri pertemuan mendatang.
 19) Guru memotivasi siswa agar tetap semangat belajar.
 20) Guru menutup pelajaran dengan do’a dan salam penutup.
 c. Pengamatan
 Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap keterampilan
 guru menggunakan metode STAD dan perilaku peserta didik selama
 proses pembelajaran berlangsung. Peneliti secara langsung melakukan
 pengamatan dengan aspek-aspek yang diamati adalah sebagai berikut:
 1) Lembar Observasi Guru dan Siswa
 Tabel 3.9 Lembar Pengamatan Guru Siklus II
 No Aspek yang diamati
 Pengamatan
 Guru
 Keterangan
 SB B C K TB
 A
 1
 Guru memasuki
 ruangan kelas
 dengan
 mengucapkan
 salam.
 √ Siswa menjawab
 salam
 2
 Guru mengajak
 siswa berdo’a
 dengan khidmad
 √ Siswa dan guru
 berdo’a bersama
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 3 Guru menanyakan
 kabar siswa
 √
 4 Guru mengecek
 kehadiran siswa
 √ Siswa hadir semua
 5
 Guru bertanya
 tentang macam
 sholat fardhu dan
 sujud sahwi
 √ Siswa merespon
 dengan menjawab
 pertanyaan guru
 6
 Guru
 menyampaikan
 tujuan pembelajaran
 √
 B
 1
 Guru menjelaskan
 materi tentang
 Shalat Fardhu dan
 Sujud Sahwi
 √ Siswa mendengarkan
 penjelasan guru
 2
 Guru bertanya
 jawab dengan siswa
 tentang materi
 Shalat Fardhu dan
 Sujud Sahwi
 √ Siswa terlihat aktif
 menjawab
 1
 Guru membagi
 siswa menjadi 4
 kelompok
 √ Teratur dan tertib
 2
 Setiap kelompok
 mempelajari materi
 yang berbeda.
 Kelompok 1
 √ Siswa semangat dan
 lebih antusias dalam
 mempelajari materi
 masing-masing
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 mempelajari tentang
 macam sholat
 fardhu dan sujud
 sahwi, kelompok 2
 mempelajari tentang
 Shalat Fardhu dan
 Sujud Sahwi,
 kelompok 3
 mempelajari tentang
 gerakan dalam
 sholat fardhu dan
 sujud sahwi.
 kelompok 4
 mempelajari tentang
 niat masing-masing
 sholat fardhu dan
 sujud sahwi
 3
 Guru meminta tiap
 kelompok untuk
 mengirimkan
 anggotanya ke
 kelompok lain untuk
 menyampaikan apa
 yang telah dipelajari
 di kelompok
 √ Siswa sudah dapat
 menjelaskan kepada
 kelompok lain dengan
 baik
 4
 Guru membagikan
 soal kepada setiap
 kelompok
 √ Siswa mengerjakan
 soal
 5 Guru
 menginstruksikan
 √ Siswa dengan tertib
 mengumpulkan hasil
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 kepada setiap
 kelompok untuk
 mengumpulkan
 hasil hasil tugas
 kelompoknya
 pekerjaannya
 6
 Siswa kembali ke
 tempat duduk
 masing-masing
 √
 1
 Guru bertanya
 kepada siswa
 tentang pemahaman
 materi yang
 dipelajari
 √ Siswa dapat merespon
 dengan baik
 2
 Guru memberikan
 lembar evaluasi dari
 kegiatan yang telah
 dilakukan.
 √
 C
 1
 Guru mengomentari
 hal-hal yang terjadi
 selama proses
 belajar mengajar
 √
 2
 Guru
 menginformasikan
 materi pelajaran
 untuk pertemuan
 berikutnya
 √ Siswa mendengarkan
 informasi guru
 3 Guru memotivasi
 siswa agar tetap
 √
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 rajin belajar
 4
 Guru menutup
 pertemuan dengan
 do’a bersama-sama
 siswa dan menutup
 dengan salam
 √ Siswa dan guru
 berdo’a
 Tabel 3.8 Lembar Pengamatan Siswa Siklus II
 No Kegiatan
 Realisasi
 SB B
 C K TB
 1 Memiliki minat yang tinggi √
 2 Penuh Semangat √
 3 Memiliki rasa ingin tahu
 yang tinggi
 √
 4 Memiliki rasa percaya diri √
 5 Memiliki inisiatif untuk
 bertanya
 √
 6 Memiliki daya konsentrasi
 yang tinggi
 √
 7 Mampu mengerjakan sendiri
 ketika guru memberikan
 tugas mandiri
 8 Mampu bekerjasama dengan
 teman ketika guru
 memberikan kerja kelompok
 √
 9 Kesulitan dianggap sebagai
 tantangan yang harus diatasi
 √
 10 Dapat memahami materi
 yang dibahas
 √
 Keterangan: SB = Sangat Baik
 B = Baik
 C = Cukup
 K = Kurang
 TB = Tidak Baik
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 2) Nilai Siklus II
 Tabel 3.10 Nilai siklus II (KKM 60)
 NO NAMA Nilai Ket
 1 Dhiyah Akhirotul A
 80 Tuntas
 2 Farihatul Masruroh
 90 Tuntas
 3 Faza Labilul Habib
 80 Tuntas
 4 Hasan Bisri
 50 Tidak Tuntas
 5 Hermawan
 100 Tuntas
 6 Kesa Anaka Karta x
 90 Tuntas
 7 M Bayu Tatas R
 90 Tuntas
 8 M Faizal Fadli
 80 Tuntas
 9 M Fajar Widi
 90 Tuntas
 10 M Rifai
 70 Tuntas
 11 M Syafii
 100 Tuntas
 12 M Wahyudi Amin
 60 Tuntas
 13 Muhamad Amnan
 90 Tuntas
 14 Muji Isrofah
 50 Tidak Tuntas
 15 Novi Maulida
 90 Tuntas
 16 Nurul Indah Sofiani
 100 Tuntas
 17 Rahma Santi x
 90 Tuntas
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 90 Tuntas
 19 Tsaniya Maulida K
 80 Tuntas
 20 Wahono
 100 Tuntas
 JUMLAH 1670
 Dari tabel di atas dapat diketahui:
 a) Nilai rata-rata test siklus II
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 M = N
 X
 M =1670
 20
 M= 83,5
 b) Persentase yang lulus KKM siklus II
 P = N
 F x100%
 P = 20
 18X 100
 P = 90%
 c) Persentase yang tidak lulus KKM siklus II
 P= F X100%
 N
 = 2 X 100%
 20
 = 10%
 d. Refleksi
 Setelah mengumpulkan dan menganalisis data, didapat bahwa
 hasil belajar pada siklus II jauh lebih baik dibanding siklus I, karena
 hampir semua siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
 menggunakan metode STAD secara aktif. Selain itu, hasil dari
 pengamatan (observasi) dan hasil nilai yang didapat juga menunjukkan
 perubahan hasil yang sangat baik.
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 Siswa juga terlihat lebih semangat, aktif dan mulai tidak malu
 lagi untuk bertanya kepada guru apabila ada yang belum paham
 dengan materi atau soal yang diberikan oleh guru selama proses
 pembelajaran berlangsung. Pada siklus II ini, guru dan siswa aktif
 dalam perannya masing-masing. Akhirnya hasil belajar yang diperoleh
 meningkat signifikan jika dibandingkan dengan siklus I. Refleksi pada
 siklus II yaitu didapatkan satu strategi pembelajaran untuk mata
 pelajaran fiqih.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Dalam bagian ini disajikan hasil penelitian dan pembahasan yang sesuai
 dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bahwa metode STAD dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih materi sholat fardhu
 dan sujud sahwi pada kelas VII A di MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin
 Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2016/2017.
 A. Pra Siklus
 Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, kondisi awal siswa
 dalam belajar fiqih masih menunjukkan nilai yang rendah khususnya dalam
 materi sholat fardhu dan sujud sahwi. Kondisi awal ini sebagai acuan dalam
 melakukan praktik tindakan kelas pada siswa kelas VII A MTs Sudirman
 Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang.
 Berdasarkan pengamatan terhadap siswa sebelum melakukan
 penelitian, menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah terhadap
 mata pelajaran fiqih. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih dapat
 dilihat pada tabel berikut:
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 Tabel 4.1 Data nilai sebelum perbaikan (Pra siklus)
 NO NAMA NILAI KETERANGAN
 1 Dhiyah Akhirotul A
 60 Tuntas
 2 Farihatul Masruroh
 50 Tidak Tuntas
 3 Faza Labilul Habib
 40 Tidak Tuntas
 4 Hasan Bisri
 50 Tidak Tuntas
 5 Hermawan
 70 Tuntas
 6 Kesa Anaka Karta x
 60 Tuntas
 7 M Bayu Tatas R
 80 Tuntas
 8 M Faizal Fadli
 50 Tidak Tuntas
 9 M Fajar Widi
 50 Tidak Tuntas
 10 M Rifai
 50 Tidak Tuntas
 11 M Syafii
 70 Tuntas
 12 M Wahyudi Amin
 50 Tidak Tuntas
 13 Muhamad Amnan
 60 Tuntas
 14 Muji Isrofah
 50 Tidak Tuntas
 15 Novi Maulida
 60 Tuntas
 16 Nurul Indah Sofiani
 80 Tuntas
 17 Rahma Santi x
 50 Tidak Tuntas
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 70 Tuntas
 19 Tsaniya Maulida K
 40 Tidak Tuntas
 20 Wahono
 50 Tidak Tuntas
 JUMLAH 1140
 Nilai rata-rata 57
 Tuntas (%) 45%
 Tidak Tuntas (%) 55%
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 Dari data nilai di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas
 sebanyak 9 siswa atau 45%, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak
 11 siswa atau 55%. Hasil ini membuktikan bahwa masih banyak siswa
 yang belum tuntas KKM. Data di atas dijadikan sebagai dasar dalam
 menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode STAD di MTs
 Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun Ajaran
 2016/2017.
 B. Hasil Penelitian
 Model yang digunakan pada pembelajaran fiqih di MTs Sudirman Truko
 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang sebelum diterapkannya metode STAD
 adalah pendekatan konvensional, sehingga pemahaman siswa kurang dalam
 proses pembelajaran. Dari kondisi awal siswa diperoleh nilai murni pada mata
 pelajaran fiqih sebagai pembanding antara sebelum dan sesudah diterapkannya
 metode STAD. Adapun nilai ketuntasan kriteria minimum (KKM) mata pelajaran
 fiqih kelas VII A MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang
 yaitu 60.
 1. Siklus I
 Pada siklus I peneliti sudah menerapkan pembelajaran dengan
 menggunakan metode STAD untuk mata pelajaran fiqih kelas VII A materi
 sholat fardhu dan sujud sahwi.
 a. Data Hasil Pengamatan
 Dari instrument soal tes didapatkan nilai sebagai berikut:
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 Tabel 4.2 Nilai siswa Siklus I (KKM 60)
 NO NAMA Nilai Ket
 1 Dhiyah Akhirotul A
 60 Tuntas
 2 Farihatul Masruroh
 50 Tidak Tuntas
 3 Faza Labilul Habib
 50 Tidak Tuntas
 4 Hasan Bisri
 40 Tidak Tuntas
 5 Hermawan
 80 Tuntas
 6 Kesa Anaka Karta x
 60 Tuntas
 7 M Bayu Tatas R
 100 Tuntas
 8 M Faizal Fadli
 70 Tuntas
 9 M Fajar Widi
 50 Tidak Tuntas
 10 M Rifai
 50 Tidak Tuntas
 11 M Syafii
 90 Tuntas
 12 M Wahyudi Amin
 40 Tidak Tuntas
 13 Muhamad Amnan
 70 Tuntas
 14 Muji Isrofah
 50 Tidak Tuntas
 15 Novi Maulida
 70 Tuntas
 16 Nurul Indah Sofiani
 90 Tuntas
 17 Rahma Santi x
 50 Tidak Tuntas
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 70 Tuntas
 19 Tsaniya Maulida K
 50 Tidak Tuntas
 20 Wahono
 90 Tuntas
 JUMLAH 1280
 Nilai rata-rata 64
 Tuntas (%) 55%
 Tidak Tuntas (%) 45%
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 Dari data siklus I di atas dapat disimpulkan bahwa nilai siswa
 meningkat jika dibandingkan dengan nilai pra siklus. Siswa yang
 tuntas pada nilai pra siklus sebanyak 9 siswa atau 45%, sedangkan
 siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 siswa atau 55%, sedangkan siswa
 yang tuntas pada sikus I sebanyak 11 siswa atau 55% meningkat 2
 siswa atau 10% jika dibandingkan dengan nilai pra sklus. Nilai rata-
 rata pada siklus I adalah 64.
 b. Lembar Pengamatan Guru dan Siswa Siklus I
 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti kepada guru. dan
 siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I diketahui
 bahwa selama kegiatan berlangsung, guru masih belum optimal dalam
 melaksanakan model pembelajaran STAD terutama dalam
 memberikan penjelasan bagaimana langkah-langkahnya, sehingga
 siswa masih belum dapat melaksanakan tahapan pembelajaran dengan
 model pembelajaran STAD.
 c. Refleksi
 Tahap akhir pada siklus pertama ini Peneliti menemukan
 beberapa kekurangan, antara lain:
 1) Dalam proses kegiatan pembelajaran sebagian besar siswa belum
 memperhatikan penjelasan guru.
 2) Penggunaan waktu kurang efektif.
 3) Siswa masih ragu dalam bertanya dan menjawab pertanyaan dari
 guru.
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 Utuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus I, peneliti
 melakukan upaya perbaikan. Hal ini peneliti lakukan supaya pada
 siklus berikutnya tidak terjadi kekurangan yang sama. Upaya tersebut
 adalah:
 1) Supaya guru lebih terampil dalam mengelola kondisi siswa pada
 saat kegiatan pembelajaran.
 2) Supaya guru dapat mengelola waktu dengan efektif dan efisien.
 3) Supaya siswa lebih aktif di kelas.
 Berdasarkan data siklus I, pembelajaran masih kurang efektif
 karena selama pembelajaran siswa belum dapat aktif dalam kelompoknya.
 Hal tersebut terlihat dari ketuntasan siswa yang baru mencapai 55%,
 meskipun sudah mengalami peningkatan dari sebelum pelaksanaan
 pembelajaran. Namun hasil tersebut belum memenuhi target yang
 ditetapkan sehingga perlu dilakukan perbaikan pembelajaran pada siklus
 selanjutnya.
 2. Siklus II
 Pada siklus II ini selain memaksimalkan penerapan penggunaan
 metode STAD, peneliti juga akan mengatasi kekurangan pada siklus
 sebelumnya dengan memancing siswa untuk aktif.
 a. Data Hasil Pengamatan
 Dari instrument soal tes didapatkan nilai sebagai berikut:
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 Tabel 4.4 Nilai siswa siklus II
 NO NAMA Nilai Ket
 1 Dhiyah Akhirotul A
 80 Tuntas
 2 Farihatul Masruroh
 90 Tuntas
 3 Faza Labilul Habib
 80 Tuntas
 4 Hasan Bisri
 50 Tidak Tuntas
 5 Hermawan
 100 Tuntas
 6 Kesa Anaka Karta x
 90 Tuntas
 7 M Bayu Tatas R
 90 Tuntas
 8 M Faizal Fadli
 80 Tuntas
 9 M Fajar Widi
 90 Tuntas
 10 M Rifai
 70 Tuntas
 11 M Syafii
 100 Tuntas
 12 M Wahyudi Amin
 60 Tuntas
 13 Muhamad Amnan
 90 Tuntas
 14 Muji Isrofah
 50 Tidak Tuntas
 15 Novi Maulida
 90 Tuntas
 16 Nurul Indah Sofiani
 100 Tuntas
 17 Rahma Santi x
 90 Tuntas
 18 Rifqi Rayhan Affandi
 90 Tuntas
 19 Tsaniya Maulida K
 80 Tuntas
 20 Wahono
 100 Tuntas
 JUMLAH 1670
 Nilai rata-rata 83,5
 Tuntas (%) 90%
 Tidak Tuntas (%) 10%
 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa mengikuti
 proses pembelajaran dengan baik dan jauh lebih meningkat. Nilai rata-
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 rata kelas mengalami peningkatan yaitu siswa yang tuntas pada nilai
 siklus I sebanyak 11 siswa dengan nilai rata-rata 64 atau 55%,
 sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 9 siswa atau 45%,
 sedangkan siswa yang tuntas pada sikus II sebanyak 18 siswa atau
 90% meningkat 7 siswa atau 35% jika dibandingkan dengan nilai
 siklus I. Nilai rata-rata pada siklus II adalah 83,5.
 Hasil pembelajaran ini sudah memenuhi standar ideal
 ketuntasan penelitian yaitu 85% karena sudah mencapai nilai rata-rata
 83,5 atau 90%.
 b. Lembar Pengamatan Guru dan Siswa Siklus II
 Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti kepada guru dan
 siswa selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus II dapat
 diketahui bahwa guru berdasarkan refleksi siklus I melakukan
 perbaikan terutama pada tahapan pembagian kelompok dan bagaimana
 cara menjelaskan pada kelompok lain. Siswa juga aktif dalam
 memberikan penjelasan pada kelompok lain dengan baik.
 c. Refleksi
 Berdasarkan pada lembar hasil peneliti yang diperoleh, nilai
 pada siklus II meningkat signifikan jika dibandingkan dengan siklus I,
 pada siklus II ini hanya ada dua siswa yang belum dapat mencapai
 ketuntasan KKM. Refleksi pada siklus II didapat satu metode
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 pembelajaran untuk mata pelajaran fiqih, karena siswa dapat mengikuti
 pembelajaran dengan baik dan mendapatkan hasil yang baik. Penelitian
 pada siklus I dan siklus II telah cukup untuk memperlihatkan adanya
 peningkatan hasil belajar, sehingga peneliti tidak perlu melanjutkan ke
 siklus berikutnya. Pada siklus II ini, peneliti telah berhasil dalam
 meningkatkan hasil belajar fiqih melalui metode STAD pada siswa
 kelas VII A MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten
 Semarang.
 Berdasarkan data hasil evaluasi siklus II, pelaksanaan kegiatan
 pembelajaran mengalami peningkatan yang sangat baik. Rata-rata nilai
 prasiklus baru mencapai 57, siklus I meningkat menjadi 64 dan pada
 siklus II mencapai 83,5 dengan ketuntasan mencapai 90%.
 C. Pembahasan Hasil Penelitian
 Dari paparan hasil penelitian dari pra siklus, siklus I dan siklus II
 diperoleh data nilai hasil belajar keseluruhan sebagai berikut:
 Tabel 4.6 Data Peningkatan Jumlah Siswa Yang Mencapai KKM per Siklus
 Keterangan
 Pra siklus Siklus I Siklus II
 Nilai rata-rata 57 64 83,5
 Ketuntasan 45% 55% 90%
 Tuntas 9 11 18
 Tidak tuntas 11 9 2
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 Jumlah 20 20 20
 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ketuntasan siswa MTs
 Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang mengalami
 peningkatan. Mulai dari pra siklus yang belum menggunakan STAD, yang
 mencapai ketuntasan hanya 9 siswa atau 45%. Sedangkan pada siklus I sebanyak
 11 atau 55% dan siklus II sebanyak 18 siswa atau 90%. Hasil belajar siswa ini
 karena dimotivasi belajar siswa yang sangat tinggi pada mata pelajaran fiqih
 dengan menggunakan metode STAD.
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 BAB V
 PENUTUP
 A. Kesimpulan
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
 disimpulkan bahwa diterapkannya metode STAD pada fiqih materi sholat
 fardhu dan sujud sahwi dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII A
 MTs Sudirman Truko Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang Tahun Ajaran
 2016/2017. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan dari hasil pra
 siklus, siklus I, dan siklus II yang telah memenuhi klasikal ketuntasan
 penelitian yaitu 85%. Pada siklus I nilai yang tuntas sesuai KKM adalah 11
 siswa atau 55% dengan nilai rata-rata 64. Sedangkan pada siklus II nilai yang
 tuntas 18 siswa atau 90% dan nilai rata-rata yang diperoleh 83,5.
 B. Saran
 Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis memberikan
 saran sebagai berikut:
 1. Bagi Guru
 Guru sebagai mediator dan motivator, bagi siswa sangatlah
 mempengaruhi kemajuan siswa yang dibawanya. Maka, sebagai guru
 hendaknya memiliki sikap aktif dan kreatif agar mampu mengolah
 pembelajaran menjadi hal baru setiap harinya dengan mengembangkan
 berbagai strategi, metode maupun model pembelajaran.

Page 80
                        

66
 2. Bagi Sekolah
 Setiap sekolah selalu menginginkan seluruh siswanya menjadi
 anak-anak yang sukses dan dapat mengharumkan nama sekolahnya. Maka
 dalam mencapai keinginan tersebut sekolah hendaknya memberi dukungan
 bagi tenaga pendidik yaitu guru untuk memberi fasilitas yang memadai,
 seperti menyediakan media, alat peraga, dan sumber belajar yang cukup
 bagi siswa-siswanya.
 3. Bagi Kedua Siswa yang Belum Tuntas KKM
 Bagi dua siswa yang belum tuntas KKM sebaiknya guru
 memberikan motivasi yang lebih supaya kedua siswa tersebut bisa tuntas
 dalam semua pelajarannya dan tidak tertinggal jauh dari teman-temannya
 yang lain.
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